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Abstrak
 

Pendidikan merupakan hak setiap orang, termasuk anak-anak keturunan Tionghoa. Namun, pada masa

pemerintah kolonial Hindia Belanda di Indonesia, orang Tionghoa yang saat itu berstatus sebagai

Middlemen minority harus memperjuangkan pendidikannya. Ketika politik etis diberlakukan, pendidikan

berfokus pada pribumi. Berangkat dari permasalahan tersebut, dirumuskan tiga pertanyaan, yaitu 1.Jenis

sekolah apa saja yang diikuti oleh anak-anak Tionghoa pada zaman kolonialisme Belanda di Indonesia? 2.

Mata pelajaran apa saja dengan bahasa pengantar apa yang digunakan di sekolah-sekolah tersebut? 3. Anak-

anak keturunan Tionghoa golongan apa saja yang dapat mengenyam pendidikan di sekolah-sekolah

tersebut? Penelitian metode kualitatif dengan sumber data berupa buku dan artikel, baik luring maupun

daring. Dalam penelitian ini didapati bahwa pendidikan anak-anak Tionghoa pada zaman pemerintah

kolonial di Hindia Belanda dapat dibagi menjadi dua, yaitu sekolah yang diselenggarakan rakyat seperti

sekolah THHK dan sekolah yang diselenggarakan pemerintah kolonial Hindia Belanda seperti ELS, HIS,

dan HCS. Setiap sekolah memiliki kurikulum dan syarat masuk yang berbeda. Hal ini mempengaruhi

pemilihan sekolah Tionghoa Totok dan Peranakan
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......Everyone has the right of to education. Chinese descent children whose status were Middlemen minority

had to fight for their education during Dutch East Indies era. The education in ethical policy was only

focused on the indigenous people. Through the particular problem, there are three questions formulated, 1.

What kind of school did the Chinese children attend during Dutch East Indies era? 2. What kind of subject

and what language used in those particular schools? 3. What kind of group of Chinese descent children who

could attend those particular schools? This research uses qualitative method. The data resources are obtained

from both online or offline sources, such as books and articles. The result of this research shows Chinese

children during Dutch East Indies era were divided into two categories: the school run by the society, such

as THHK school and the schools run by Dutch East Indies government, such as ELS, HIS and HCS. Every

school has different curriculum and requirements. The differences affect Totok Chinese and Peranakan

Chinese’s preference on education.
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